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ABSTRAK 

Penyusunan laporan keuangan mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan dan kepatuhan suatu entitas terhadap peraturan dan standar yang berlaku. Perusahaan 

jasa akuntansi adalah entitas yang bertanggung jawab untuk menyusun laporan-laporan tersebut. 

Oleh karena itu, dilakukan evaluasi terhadap proses penyusunan laporan keuangan pada perusahaan 

jasa akuntansi menjadi relevan untuk menjamin kualitas, keakuratan dan kepatuhan laporan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi penyusunan laporan keuangan 

di kantor jasa akuntansi. Ini termasuk analisis proses yang ada dan penggunaan teknologi dalam 

menyiapkan laporan. Dengan cara ini, diharapkan perbaikan untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Data ini dikumpulkan melalui tinjauan literatur dan 

wawancara dengan klien dan analisis dokumen terkait. Selain itu, pengamatan langsung terhadap 

proses penyusunan laporan juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun banyak kantor jasa akuntan telah menerapkan 

praktik terbaik dalam penyusunan laporan keuangan, masih ada beberapa area dimana perbaikan 

dapat dilakukan. Hal ini termasuk peningkatan penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

dan meningkatkan kolaborasi antar tim kantor jasa akuntansi dan klien untuk memastikan kepatuhan 

yang lebih baik. Dengan menerapkan rekomendasi hasil penelitian ini, diharapkan perusahaan jasa 

akuntansi dapat meningkatkan kinerja layanan yang mereka berikan dan memastikan kepatuhan 

yang lebih baik terhadap standar akuntansi. 

 

Kata Kunci: evaluasi; laporan keuangan; kantor jasa akuntansi 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Perkembangan dunia usaha saat ini sangatlah pesat, ditandai dengan munculnya 

berbagai jenis perusahaan yang berskala kecil (mikro), menengah maupun yang 

berskala besar (makro) menurut kemampuan manajemen untuk mengalokasikan 

sumber daya secara efesien, efektif, dan ekonomis. Kemampuan ini memerlukan 

informasi sebagai suatu dasar penting dalam pengambilan keputusan alokasi sumber 

daya. 

Laporan keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk 

membuat keputusan bisnis dan ekonomi. Laporan keuangan yang berkualitas 

memberikan informasi yang relevan, andal, dapat dibandingkan, dan mudah dipahami 

oleh para pengguna laporan. Informasi yang terdapat dalam laporan keuangan 

merupakan gambaran dari posisi keuangan menyeluruh dari setiap entitas. Sehingga 
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penting bagi manajemen dan pegawai untuk menyusun laporan keuangan yang 

konsisten dengan fakta yang sebenarnya. Tingkat pengungkapan dibuat secara jelas 

dan terperinci untuk membantu pengguna supaya mudah memahami isi dan angka-

angka yang disajikan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan oleh 

seluruh perusahaan di Indonesia yang memiliki anak perusahaan baik di dalam negeri 

maupun di luar negeri harus disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku 

secara umum.   

Kantor Jasa Akuntan ini memberikan layanan dalam pembuatan dan penyusunan 

laporan keuangan dan juga membantu melaporkan pajak. Selain itu dengan kualifikasi 

dan pengalaman yang dimiliki dibidang akuntansi, Kantor Jasa Akuntan menawarkan 

solusi yang tepat, relevan dan efisien sesuai dengan karakteristik bisnis klien. Dalam 

hal ini, laporan dibuat untuk mengevaluasi proses penyusunan laporan keuangan dan 

pajak di kantor jasa akuntan (KJA) Neny Mariyani.  

Masalah yang sering dialami dalam mengevaluasi laporan keuangan biasanya data 

yang diberikan oleh klien tidak lengkap, tidak akurat dan bahkan tidak lengkap. Ini 

yang dapat menghambat proses evaluasi dan menyebabkan kesalahan analisis. Untuk 

mengatasi masalah tersebut Kantor Jasa Akuntan Neny Mariyani meminta agar klien 

melengkapi data yang kurang atau data yang tidak lengkap agar akuntan dapat 

memberikan laporan yang valid dan membantu klien dalam pengambilan keputusan 

strategis, serta memastikan kepatuhan dengan standar akuntansi.  

 

 

2. Metode 

 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai efektivitas dan efisiensi penyusunan laporan keuangan dikantor 

jasa akuntan Neny Mariyani, teknik pengumpulan data yaitu melalui metode 

wawancara mendalam yang dilakukan terhadap karyawan akuntansi untuk 

mendapatkan perspektif mereka mengenai efektivitas proses penyusunan laporan 

keuangan dikantor tersebut, kendala yang dihadapi dalam menyusun laporan 

keuangan, dan peraturan maupun kebijakan dalam menyusun laporan keuangan yang 

berlaku. Metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif memungkinkan peneliti untuk 

menggali secara mendalam kendala yang dihadapi dalam menyusun laporan keuangan 

dikantor tersebut. Data dikumpulkan melalui 2 metode: 

1) Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan beberapa pegawai Kantor Jasa Akuntan Neny 

Mariyani untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat mengenai evaluasi laporan 

keuangan. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, dimana peneliti mengajukan 

pertanyaan terbuka untuk menggali pandangan dan pengalaman responden. 

2) Dokumen 

Metode dokumentasi digunakan untuk menganalisis dokumen-dokumen terkait, 

seperti laporan keuangan dan arsip perusahaan. Dokumen-dokumen ini memberikan 

informasi penting mengenai pengeluaran operasional dan kinerja keuangan 

perusahaan selama periode yang diteliti. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

 

Aktivitas yang dilakukan di Kantor Jasa Akuntan (KJA) Neny Mariyani mayoritasnya 

adalah kegiatan merekap, menjurnal, membuat laporan keuangan, merekap pajak dan 

melaporkan pajak. Selain itu, membantu dalam menyelesaikan seluruh pekerjaan yang 

berkaitan dengan jasa, serta pekerjaan yang dilakukan di lapangan. Berkaitan dengan 

hal ini, bahwa membuat laporan keuangan adalah proses mengumpulkan informasi 

keuangan dari klien, menyusunnya ke dalam format laporan keuangan yang sesuai, 

dan memberikan saran terkait penyajian informasi. Umumnya, proses membuat 

laporan terbagi menjadi 4 langkah, yaitu: 

a. Tahap 1 (Mengumpulkan dokumentasi untuk mendukung saldo akun) 

Dokumentasi diperlukan untuk memverifikasi bahwa jumlah yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan perusahaan adalah benar. Jika perusahaan tidak membuat neraca 

atau laporan laba rugi sendiri, laporan bank dan faktur digunakan   untuk menyusun 

laporan ini untuk organisasi. Dokumentasi yang diperlukan mencakup laporan 

investasi, saldo pinjaman, daftar pendapatan, dan pengeluaran, serta daftar transaksi 

terperinci dari semua akun laporan keuangan. Daftar transaksi terperinci, atau dikenal 

sebagai buku besar, digunakan untuk melacak transaksi bisnis penting yang terjadi 

sepanjang tahun. 

b. Tahap 2 (Melihat data keuangan untuk mengetahui kesalahan yang jelas) 

Seorang akuntan akan meninjau dokumentasi dan laporan keuangan untuk 

menemukan kesalahan yang nyata dan mengajukan pertanyaan kepada manajemen 

untuk setiap masalah signifikan yang muncul selama perikatan kompilasi. 

 

c. Tahap 3 (Mencatat entri jurnal penyesuaian untuk salah saji yang ditemukan saat 

menganalisis data keuangan) 

Jika seorang akuntan menemukan kesalahan nyata dalam laporan keuangan 

perusahaan, dia mencatat entri jurnal penyesuaian untuk mengoreksi jumlah tersebut, 

dan untuk memastikan jumlah laporan keuangan didukung oleh dokumentasi yang 

disajikan. Umumnya laporan keuangan disajikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum di Amerika Serikat. Namun, suatu organisasi juga dapat menyajikan 

data keuangan berdasarkan dasar akuntansi komprehensif lainnya, seperti dasar pajak 

penghasilan. Entri jurnal penyesuaian yang disarankan bergantung pada dasar 

akuntansi yang dianut oleh organisasi. 

d. Tahap 4 (Draf laporan dan catatan laporan keuangan) 

Seorang akuntan menerbitkan laporan dengan laporan keuangan gabungan yang 

mengingatkan manajemen organisasi bahwa akuntan tersebut belum mengaudit atau 

menelaah laporan keuangan dan tidak menyatakan pendapat atau bentuk keyakinan 

lain apapun atas laporan tersebut. Selain itu, laporan keuangan yang disusun disertai 

dengan catatan yang menjelaskan kebijakan akuntansi yang digunakan untuk 

menyusun laporan tersebut. Akuntansi sering kali menyiapkan catatan untuk kompilasi 

namun, suatu organisasi mungkin memilih untuk tidak menyajikan catatan laporan 

keuangan. Jika manajemen organisasi memutuskan catatan tidak diperlukan karena 

laporan tidak akan digunakan oleh pihak luar, laporan akuntan diubah untuk 

menyatakan bahwa semua pengungkapan dihilangkan. 
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4. Simpulan 

 

Secara keseluruhan, Kantor Jasa Akuntan (KJA) Neny Mariyani telah menyusun 

laporan keuangan yang cukup berkualitas, tetapi masih terdapat area yang 

memerlukan perbaikan. Evaluasi ini memberikan masukan berharga bagi 

pengembangan kualitas layanan di masa mendatang. 

Ini dapat di simpulkan juga bahwa efektivitas laporan keuangan merupakan ukuran 

tingkat pencapaian atau keberhasilan format laporan keuangan supaya penyusunan 

laporan keuangan menjadi lebih mudah atau cepat dapat diartikan. Dalam proses 

penyusunan laporan keuangan telah dilaksanakan sesuai dengan standar akuntansi 

yang berlaku dan laporan keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat akurasi yang 

tinggi. 

Sistem akuntansi sangat penting dipahami oleh setiap akuntan karena sistem 

akuntansi mencakup prosedur, metode, dan teknologi yang digunakan untuk merekap, 

merekam, mengklasifikasikan, meringkas, menganalisis, dan melaporkan transaksi 

keuangan suatu entitas. Dengan memahami sistem akuntansi dengan baik, kantor jasa 

akuntan dapat memberikan layanan konsultasi yang efektif kepada klien mereka, 

membantu mereka dalam penyusunan laporan keuangan yang akurat, serta 

menavigasi peraturan dan standar akuntansi yang kompleks. Sistem akuntansi 

direncanakan untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi pihak dalam maupun 

pihak luar. 

Terkait masalah yang sering dialami yaitu tentang data yang diberikan oleh 

klien tidak lengkap, perusahaan sudah tahu cara mengatasi hal tersebut dengan 

meninjau ulang dokumen klien untuk mengidentifikasi bagian mana data yang kurang 

tersebut. Selain itu juga, perusahaan berkomunikasi dengan klien dengan cara 

menghubungi untuk menjelaskan data yang hilang dan dampaknya pada proses 

akuntansi atau laporan keuangan. 
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